BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul
Gambaran Latar Belakang Ibu Hamil pada Kejadian Abortus di RS PKU
Muhammadiyah bantul Yogyakarta tahun 2014 dengan sampel sebesar 117
responden didapatkan hasil :
1. Ibu yang mengalami abortus mayoritas terjadi pada abortus incomplete
yaitu sebanyak 47 responden (40,2%).
2. Kejadian abortus berdasarkan umur ibu mayoritas pada kelompok umur
20-35 tahun sebesar 89 responden (76,1%).
3. Kejadian abortus berdasarkan paritas mayoritas pada multigravida sebesar
71 responden (60,7%).
4. Kejadian abortus berdasarkan jarak kehamilan ibu mayoritas pada
kelompok > 2 tahun sebesar 70 responden (59,8%).
5. Kejadian abortus berdasarkan riwayat abortus mayoritas pada ibu tidak
pernah abortus atau ibu yang tidak memilki riwayat abortus sebelumnya
yaitu sebesar 98 responden (83,8%).
6. Kejadian abortus berdasarkan jenis pekerjaan ibu mayoritas pada

kelompok pekerja swasta yaitu sebesar 58 responden (49,6%).
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B. Saran
Berdasarkan hasil dari keimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan
sebagai berikut :
1. Bagi Mahasiswa Stikes Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
Dengan hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah
pengetahuan dan wawasan mahasiswa dalam ilmu kebidanan, khususnya
mengenai latar belakang ibu hamil pada kejadian abortus.
2. Bagi Tenaga Kesehatan (bidan) di RS PKU Muhammadiyah Bantul
Yogyakarta
Dengan hasil penelitian ini didapatkan abortus tertinggi terjadi
pada abortus incomplete, sehingga diharapkan bagi tenaga kesehatan yaitu
khususnya bidan mampu memberikan pelayanan kesehatan atau
penanganan secara optimal guna mencegah terjadinya abortus
berkelanjutan sehingga abortus imminens dapat dipertahankan hingga
kehamilan aterm, serta memberikan penyuluhan atau konseling pada ibu
hamil dalam kunjungan antenatal mengenai abortus.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini sebatas meneliti latar belakang ibu hamil yang
mengalami abortus yang meliputi umur ibu, paritas, jarak kehamilan,
riwayat abortus, dan jenis pekerjaan ibu. Peneliti dapat meneliti faktor lain
yang diduga menjadi faktor penyebab kejadian abortus seperti faktor
traktus genitalis, anemia, hipertensi, dan faktor janin. Data dalam

penelitian ini hanya menggunakan data sekunder dari rekam medik
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diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan data yang diperoleh
dari kuesioner atau wawancara langsung terhadap responden yang
mengalami abortus. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu melakukan
penelitian dengan cakupan tempat penelitian yang lebih luas atau lebih dari
satu sumber tempat.
Bagi Ibu Hamil

Ibu hamil diharapkan mampu menambah wawasan khususnya
mengenai latar belakang ibu hamil pada kejadian abortus, sehingga ibu
hamil mampu untuk menjaga perilaku atau aktivitas sehari-hari pada masa

kehamilannya.
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